| PEMRANGIJNAN GEDUNG BERTINGKAT SMP SANTO THOMAS 1 MEDAN

LAPORAN KERJA PRAK'I’EK

OLEH:

ERY ERDIYANTO

16311,0132

Umvmsrms MEDAN AREA
" FAKULTAS TEKNIK SIPIL
. PRODI TEKNIK S[PIL
MEDAN
2019 s

UNIVERSITAS MEDAN AREA |



PEMBANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT SMP SANTO THOMAS - 1 MEDAN

LAPORAN KERJA PRAKTEK

OLEH :

ERY ERDIYANTO

16.811.0132

UNIVERSITAS MEDAN AREA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL
PRODI TEKNIK SIPIL
MEDAN

2019
UNIVERSITAS MEDAN AREA



LAPORAN KERJA PRAKTEK
PADA
PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT SMP SANTO THOMAS -1
MEDAN

Disusun oleh :
ERY ERDIYANTO
16.811.0132

Dosen Pembimbing

WL.

Ir. Nurmaidah, MT
Di ketahui Oleh :

Koordinator Kerja Praktek Ka. Prodi Sipil

Ir. Nurmaidah, MT Ir. Nurmaidah, MT

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MEDAN AREA
MEDAN

2019
UNIVERSITAS MEDAN AREA



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayahnya sehingga saya dapat menyelesaikan laporan ini hingga
selesai.

Laporan ini dapat dikatakan sebagai prasyarat yang harus dipenuhi untuk
memperoleh gelar sarjana teknik dari Universitas Medan Area. saya menyadari
sepenuhnya bahwa laporan KP ini dapat terselesaikan karena bantuan banyak
pihak, oleh karena itu saya menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada :

1. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua saya;
ayah dan ibu saya yang telah banyak memberi kasih sayang dan dukungan
moral maupun materi serta Doa yang tiada henti untuk penulis

2. Bapak Prof. Dr. Dadan Ramdan.M,Eng. M,SC, selaku rektor Universitas
Medan Area.

3. Ibu. Crace Yuswita harahap ST, selaku Dekan Universitas Medan Area.

4. Ibu Nurmaidah, MT, selaku kaprodi Teknik Sipil Universitas Medan Area.

5. Ibu Nurmaidah, MT, selaku Dosen Pembimbing yang telah meluangkan
waktu, tenaga dan pikiran dalam membantu pelaksanaan laporan ini.

6. Seluruh Dosen dan Pegawai di Fakultas Teknik Sipil Universitas Medan
Area.

7. Ucapan terima kasih kepada teman-teman yang membantu dalam

melakukan survey lapangan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Dalam penyusunan laporan kerja praktek ini saya menyadari bahwa isi
maupun teknik penulisannya jauh dari kesempurnaan, maka untuk itu saya
mengharapkan kritikan maupun saran dari para pembaca yang bersifat positif

demi menyempurnakan dari laporan kerja praktek ini.

Semoga laporan kerja praktek ini dapat memberikan manfaat khususnya

bagi saya dan umumnya para pembaca sekalian.

Medan, 20 November 2019

Penyusun :

Ery Erdiyanto

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR TABEL

BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek ...........oouovcmeueveeeeeeeeieeeceeeeeeeesesesses e,
1.2 Maksud Tujuan Kerja PrakteK...........cc.cvuevrrerrerereioreesenesessssssssssssssesenns
1.3 RUANG LANGKUP ..ottt e e e
1.4 Batasan Masalah Kerja Praktek...............ccuevuueeeenemceeeeeeeeeeseessssssenseeons
1.5 Manfaat Kerja Praktek

...............................................................................

BAB II DESKRIPSI DAN MANAJEMEN PROYEK

2.1 Uraian Umum

.............................................................................................

.................................................................................................

2.3.1 Pemilik Proyek

-----------------------------------------------------------------------------------

2.3.2 Konsultan

............................................................................................
...........................................................................................

2.3.4 Struktur Organisasi Lapangan

............................................................

BAB III SPESIFIKASI DAN BAHAN BANGUNAN

3.1 Peralatan dan Bahan

-----------------------------------------------------------------------------------

1. Concrete mixer (Molen)............c.eeueueueeeeemeeereesseresseeenensesenns
UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 AR —— 12
L T 12

4. Bar Bending Manual..........ccccoemueiererciiiieerccsecceseee s 13

5. Cangkul dan SEKUP ........ccovevueucueeieerereeeeeeeereee e eseesssesesesesenns 13

6. MESIN Las........ccuiueiiecieeeinnicetee s s s 14

T IO BEROI ML socsoumssmmssccsssmssisods s 14

B.. Beton Decling/ Tahw Betoni ... 15

Q.. Mesin POWeT TIOWeL.....ccuvuiiiuimsiussessssisssonessasnsnssssassmemsasarens 15

10, TOWEE CRaNE 1.cvisiiinesisisivssiassensasnessssassssssnserssensasaesenssssnsssnsossasas 16

11. Perancah/ Scaffolding ...........ccooevererueeereceiiececeeeeeeseseeenenennns 17

12. Pompa Beton / Concrete Pump...........c..ceeveeeveereeseeeenerennnn. 17

3.2.1 Bahan — Bahan yang DipaKai .........c.....cc.ooueveueemeeoreneereeresesssenn 18

Lo: Botom BAIABE ..o i maancrs 18

D IR s v s S S s A OB R A RS 18

3. Agregat Halus (PaSIr) .c.c.c.oveeveveeeevereeececeeseseeeceeee e cenesessnenans 19

4. Agregat Kasar Kerikil & Batu Pecah ..........cccoemveereeerrerenn.. 20

St ATttt ass e e seenes s e eses s ss e sen 22

6 Baa TUIORERN cusasmwmmss s s s G e 22

o BeSUTHIBOE i saicmsisii s i, 23

B. Dbt BINIA ittt s mrmmseseasemonss 23

3.2 Perancangan StTUKLUT ..........co.cvuerueeeersssesmsesssenensesesonssssssessessesessesssssssssens. 24
3.3 PelaKSANAAN ..........coceeeecerererin st e s tess e 25
3.4 Teknik PeKerjaan Plat.............c..ovueruemrereueeneeeeenessesssssesssssssssssssssmsesssnn. 26
1. Proses Pelaksanaan Pekerjaan Plat Lantai..............ocooovuoveveevevsouennonn 26

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Pekerjann Acuan / BeKISHIR . ......caisiasissirssisissasisisisssssssssotnassnssosnsnsnenens
3. Pekerjaan Persiaparn...........oevecereeeeremesemsaeesseniesesnessesseesssesesesssssessssenens
4. Pembuatan BeKiSting .........c.ccccvoueeiriueeeeieiercieccees e ceeeesesssesesseens
5. Pekerjaan Pembesian ........ccovcerreuieceecmciieeieecec e
6. Pekeriaan PenBetomiih.c.....cusamiissmmbnimmaimeinssimss i s
7. Pekerjaan Pembongkaran BeKiSting ...............covvucevecseenecocremsiesesesnen.

BAB IV ANALISA PERHITUNGAN

4.1 Perhitungan plat lantai dilantai 1........cc.cceuevvererececreircieniceiecceeceeeccneennss
4.2 Data perencaan plat 1antai 1 ...........co.eeveereeiueeieeeiieeieeeereeeeeeeeeeeeeeeneeseeaesanns

BAB V KESIMPULAN & SARAN

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA

32

32

32

49

49

49

50



DAFTAR GAMBAR

2.1 SUSUNAN OTZANISAST. ....evviieeireererieeeneiraeste e ceseneeae s e e s sesaesanensesseeanenaas
3.1 Concrete mIXer (MOLENY........ouonrseansnnsineosissinssiiiorisasuiss sestiasaisssssaspasussdains
B2 IICEIN VIDTAUOT <o usmsssss o oo g s ik s i S B NS AR
B3 BAF GUHEE v s s 35 3 S oS AT H S B AN
3.4 Barr bendding manual...........ccueeeiiiiiiiiiiii st
3.5 Cangkul dan SeRUP. ....coosssussernsonsararsemnsseisorsensibsssiissssimassorisssssisonisssiassivivs
3.6 MBSIN T8 v e s A A e iAo s e e
3.7 MIXEr DELOR TN coviaimimsonmsmmimmmissmmisssi s s S e vss TR Srso
3.8 Beton decking / tahu beton..........cooviiviiiiiei e
3.9 Mesity DOWEE IDOWEL ..o oo ocrsnesnsssmnssnssesissnisisssis it A s v aai i
B 1O T O CRREIR s s om0 S s s S A R S A3
3.11 Peradicah 7 SCaTToldig ...cusssmmamsmasssnmmessmmmmmansssosssenanss
3.12 Pompa beton / CONCIELe PUIMIP ......ooueeeueemiiieaiasersssnnssesssssasse s sne s
290 I 2 1T, | e P e P P (T e S S
BETA: PaSTl o v o s e s o S i VKA P AR S S S 5 G SR
315 Aprepat KASHN cosmssmsssmsssminssssmmmsnmsssessasmismtesssvaapamamenssapasrsasunanserss
3,16 BeST AUIBIE. ..o rcrusamernsnssssnssnassmrssasasnseanmssonsnanss bossrasiamispssaHsbs A s o RS st
3. 17 Bahan kKimia 8dditive o mansassasimcniimivimesmmsnisimsss i
318 Pembesi HIAE BINEE s ins s s s oy ey s st ssaa o
3.19 Pengecoran plat Jantal ...ovesmmsmsmessesmsssrsssnmasnsemsmomanesmmsans SR,

3.20 Pembongkaran beKIStING ......ceevesssmresasrvnsesssvosssassasssassssssasssasasisasonsaraass

UNIVERSITAS MEDAN AREA

15

16

16

17

17



DAFTAR TABEL

4.2 Momen pikul maksimal .......c.cooooiimmeninnnnn s

4.3 Rasio tulangan minimal .........coooeiiioan

4.4 Rasio tulangan maKSima ........cccceremmriennniesesnns s

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang kerja praktek

Dunia kerja pada masa sekarang ini memerlukan tenaga kerja yang
terampil dibidangnya. Kerja praktek adalah salah satu usaha untuk
membandingkan ilmu yang didapat dibangku kuliah dengan yang ada dilapangan.
Kerja praktek ini merupakan langkah awal untuk memasuki dunia kerja yang
sebenarnya. Dengan bimbingan dari staf peﬁgajar dan bimbingan dari pekerja-
pekerja dilapangan yang berpengalaman mahasiswa dapat menambah
pengetahuan, kemampuan serta pengetahuan langsung bekerja dilapangan dengan
mengadakan studi pengamatan dan pengumpulan data.

Konstruksi beton suatu bangunan adalah salah satu dari berbagai masalah
yang dipelajari dalam pendidikan sarjana teknik sipil, karena mengingat
konstruksi beton adalah alternative yang dapat dipergunakan pada suatu bangunan
yang dapat ditinjau dari struktur mekanika rekayasa.

Kerja praktek ini meliputi survey langsung kelapangan, wawancara
langsung dengan pelaksana proyek atau pengawas dilapangan setra pihak-pihak
yang terkait didalam proyek pembangunan serta mengumpulkan data-data teknis
dan non-teknis yang akhirnya direalisasikan dalam bentuk laporan, sehingga dapat
memperluas wawasan berfikir mahasiswa untuk dapat mampu menganalisa dan
memecahkan masalah yang timbul dilapangan serta berguna dalam mewujudkan

pola kerja yang akan dihadapi nantinya.
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1.2 Maksud dan tujuan kerja praktek

Maksud dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah untuk memperoleh
pengalaman kerja yang nyata sehingga segala aspek teoritis dapat dipraktekkan
selama proses pendidikan formal yang dapat direalisasikan dalam dunia pekerjaan
vang sebenarnya.

Tujuan kerja praktek ini antara lain :

1. Memperdalam wawasan mahasiswa mengenai dunia pekerjaan
dilapangan.

2. Membandingkan pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah

dengan kenyataan yang ada dilapangan.
3. Melatih kepekaan .mahasiswa dari berbagai persoalan praktis yang

berkaitan dengan ilmu teknik sipil.

1.3 Ruang lingkup
Dalam pekerjaan struktur yang dibahas didalam PEMBANGUNAN
GEDUNG SEKOLAH SANTO THOMAS Medan terdapat pekerjaan pelat lantai
pada bangunan tersebut, yang meliputi beberapa pekerjaan komponen sebagai
berikut :
a). Pekerjaan perancah
' b). Pekerjaan bekisting pelat lantai

c¢). Penulangan / pembersihan pelat lantai

d). Pengecoran pelat lantai
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1.4 Batasan masalah kerja praktek

Mengingat adanya keterbatasan waktu yang ada pada kami sebagai

penulis. Adapun masalah yang di ambil antara Jain :

a). Pekerjaan perancah

b). Pekerjaan bekisting pelat lantai

¢). Penulangan / pembersihan pelat lantai

d). Pengecoran pelat lantai

1.5 Manfaat kerja praktek

Laporan kerja praktek ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1.

Membentuk moral dan mental mahasiswa sehingga mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya

Merubah dan membina sikap serta cara dan pola pikir mahasiswa
Memperoleh pengalaman, keterampilan dan wawasan didunia
kerja

Menciptakan mahasiswa mampu berpikir secara sistemmatis,
ilmiah tentang lingkungan kerja

Menambah pengetahuan dan pengalaman kerja agar mampu
melaksanakan kegiatan yang sama kelak setelah bekerja atau

terjun kelapangan.
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BAB 11

DESKRIPSI DAN MANAJEMEN PROYEK

2.1 Uraian umum

Proyek adalah sebuah kegiatan pekerjaan yang dilaksanakan atas dasar
permintaan dari seorang owner atau pemilik proyek yang ingin mencapai suatu
tujuan tertentu dan dilaksanakan oleh pelaksana pekerjaan sesuai dengan
keinginan dari owner atau pemilik proyek dengan spesifikasi yang ada.

Pada tahap perencanaan pembangunan gedung santo thomas perlu
dilakukan peningkatan efisiensi pendidikan dengan tuntunan dan kebutuhan SDM
yang semakin menigkat, hal tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan
pengembangan bangunan santo thomas dengan sistem struktur yang akan
digunakan, disamping untuk mengetahui dasar-dasat teorinya. Pada jenis gedung
tertentu, perencana sering kali diharuskan menggunakan pola akibat syarat-syarat
fungsional maupun strukturnya. Hal ini merupakan salah satu faktor vang
menentukan, misalnya pada situasi yang mengharuskan bentang ruang yang besar
serta harus bebas kolom, sehingga akan menghasilkan beban besar dan berdampak
pada balok.

Study yang dimaksud untuk dapat memperoleh hasil perencanaan yang
optimal dan aktual. Dalam bab ini dibahas konsep pemilihan sistem struktur dan
konsep perencanaan struktur bangunannya, seperti denah, pembebanan struktur

atas dan struktur bawah serta dasar-dasar perhitungan.
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2.2 Data proyek

Nama Proyek : Pembangunan Gedung Sekolah Santo Thomas
Kontraktor : PT. Perima Abadi Jaya
Lokasi . JL.Let.Jend. S.Parman No. 107 Medan

Tanggal Kontrak : 29 Agustus 2018

2.3 Organisasi dan personil

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu preyek, agar segala
sesuatu  didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar dan baik,
diperlukan suatu organisasi kerja yang efisien.

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek terlibat unsur-
unsur utama dalam menciptakan, mewujudkan dan menyelenggarakan proyek

tersebut.
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STRUKTUR ORGANISASI PROYEK

OWNER

|  ARSITEKTUR
b

f 1 _

| KONSULTAN ol ottt 1)

| PENGAWAS |

I ———
1 M & E

KONTRUKSI

KONTRAKTOR
| ——

SUB SUB
KOTRAKTOR KONTRAKTOR

Gambar 2.1 Susunan organisasi
2.3.1 Pemilik proyek
Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan atau
badan usaha tertentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untuk

mendirikan suatu bangunan.
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Hak dan berkewajiban pengguna jaya adalah :

a) Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan proyek dan
memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan
keputusan proyek.

b) Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan
pemborong seperti diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai
dengan gambar kerja. Rerita acara penyelesaian pekerjaan maupun berita
acara klarifikasi menurut syarat-syarat teknik sampai pekerjaan selesai
seluruhnya dengan baik.

¢) Memberikan wewenang seluruhnya kepada konsultan untuk mengawasi
dan menilai dari hasil kerja pemborong.

d) Harus memberikan keterangan-keterangan kepada pemborong mengenai
pekerjaan dengan sejelas-jelasnya.

¢) Harus menyediakan segala gambar kerja (bestek) dan buku rencana kerja
dan syarat-syarat yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang
baik.

Apabila pemborong menemukan ketidaksesuaian atau penyimpangan
antara gambar kerja, rencana kerja dan syarat, maka pemborong deungan segera
memberitahukan kepada petugas secara tertulis, menguraikan penyimpangan,
sehingga pemberi tugas mengeluarkan petunjuk mengenai hal tersebut, sehingga

diperoleh kesepakatan antara pemborong dengan pemberi tugas.
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2.3.2 Konsultan (perencana)

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli
dalam bidang pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pemilik
dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan
yang dimaksud.

Tugas dan wewenang konsultan (perencana) adalah sebagai berikut :

a) Membuat rencana dan rancangar kerja lapangan

b) Mengumpulkan data lapangan

¢) Mengurus surat izin mendirikan bangunan

d) Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail untuk
pelaksanaan pekerjaan.

e) Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik/
pekerja.

f) Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan.

g) Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilapangan.

h) Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua

unit kepala urusan dibawahnya.

2.3.3 Kontraktor (pelaksana)
Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang maupun badan tertentu yang
mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dengan dasar

pembayaran imbalan menurut jumlah tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah

disepakati.

Kontraktor (pemborong) mempunyai tugas dan kewajiban sebagai berikut:
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a) Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada gambar
kerja dan syarat serta berita acara penjelasan pekerjaan, sehingga dalam
hal pemberian tugas dapat merasa puas.

b) Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci kepala
pemilik proyek

¢) Membuat struktur pelaksanaan dilapangan dan harus disahkan oleh pejabat
pembuat komitmen.

d) Menjalin kerja sama dalam pelaksanaan proyek dengan konsultan.

2.3.4 Struktur organisasi lapangan
Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor (pemborong),
salah satu kewajibannya adalah membuat struktur organisasi lapangan. Pada
gambar struktur organisasi lapangan akan diperlihatkan struktur organisasi
lapangan dari pihak kontraktor (pemborong) pada pembangunan.
a) Site Manager
Site Manager adaleh orang yang bertugas dan bertanggung jawab
memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya ia
harus memperlihatkan kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan
peraturan pemerintah yang berlaku, maupun situasi lingkungan dilokasi
proyek. Seorang Site Manager harus mampu mengelola berbagai macam
kegiatan terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu waktu,

biaya dan mutu.
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b) Pelaksana
Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan
pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan. Pelaksana ditunjuk oleh
pemborong yang satiap saat berada ditempat pekerjaan.

¢) Surveyor
Surveyor yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang yang
bertugas membuat perincian-perincian pekerjaan,melakukan pemeriksaan
serta mengawasi dan akan melakukan pendetailan dari gambar kerja
(bestek) yang sudah ada.

d) Mandor
Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja dan
memberikan tugas kepada para pekerja dalam pembangunan proyek.
Mandor menerima tugas dan tanggung jawab langsung kepada pelaksana-
pelaksana.

e) Beberapa Ahli
Tukang Besi :Orang yang ahli dalam pemasangan pembesian.
Tukang Kayu :Orang yang ahli dalam pemasangan kayu(bekisting)
Tukang Batu :Orang yang ahli dalam bidang pengecoran.

) Pekerja Biasa dan Bagian pembersihan
Adalah orang yang berada dibawah pengawasan mandor, sekaligus
meringankan pekerja tukang, sedangkan pada pekerja Bagian Pembersihan
adalah orang yang bertugas sebagai kebersihan lapangan dan limbah-

limbah dari proyek, baik berupa limbah organic maupun non-organik.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB 111

SPESIFIKASI ALAT DAN BAHAN BANGUNAN

3.1 Peralatan dan bahan

Proyek pembangunan Gedung Sekolah Santo Thomas menggunakan
peralatan dan bahan-bahan antara lain :
3.1.1 Peralatan yang dipakai

A. Conciete mixer (molen)

Alat pengaduk yang digunankan untuk beton alat pengaduk mekanisme
adalah concrete mixer (molen), concrete mixer (molen) ini berkapasitas 5 m’.
Dimana waktu untuk pengadukan campuran cor beton selama + 1 menit sampai

1,5 menit. dalam pengadukan cor beton harus menghasilkan pengadukan susunan

warna yang sama.

Gambar 3.1 Concrete Mixer (molen)

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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B. Vibrator
Vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk
menggetarkan tulangan plat lantai, kolom maupun balok untuk mencegah
timbulnya rongga-rongga kosong pada adukan beton, maka adukan beton harus

diisi sedemikian rupa kedalam bekisting sehingga benar-benar rapat dan padat.

Gambar 3.2 Mesin Vibrator ( lapangan )
C. Bar cutter
Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran yang
diinginkan, setelah itu tulangan dapat digunakan untuk dipasang pada plat lantai,
kolom dan balok. Dengan adanya bar cutter ini pekerjaan pembesian akan lebih

rapi dan dapat menghemat besi yang dipakai.

Gambar 3.3 Bar Cutter ( lapangan )
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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D. Bar bending manual
Alat ini digunakan untuk membengkokkan besi tulangan dengan ukuran-
ukuran yang telah ditentukan. Biasanya Bar Bending ini sering digunakan untuk
beugel balok dan kolom, dengan menggunakan Bar Bending pekerjaan pembesian

akan lebith mudah dan cepat.

Gambar 3.4 Bar Bending Manual ( lapangan )
E. Cangkul dan sekup
Sekup dan cangkul digunakan untuk meratakan adukan pada pengecoran

serta untuk mengangkat adukan.

Gambar 3.5 Cangkul Dan Sekup ( Lapangan )
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F. Mesin las
Digunakan untuk menyambungkan logam atau besi-besi dengan cara
mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi di sebuah proyek yang

membutuhkan mesin las tersebut.

Gambar 3.6 Mesin Las ( Lapangan )
G. Mixer beton mini
Alat ini adalah mixer beton berukuran mini yang digunakan didalam
sebuah proyek konstruksi untuk mengaduk semen dalam skala kecil dan sangat

mudah dipindahkan dan memiliki volume yang kecil.

Gambar 3.7 Mixer Beton Mini ( lapangan )
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H. Beton decking/tahu beton

Beton decking ini biasanya berbentuk kotak-kotak atau silinder. Di bentuk
sesuai bentuk selimut beton yang diinginkan. Diisi kawat di bagian tengah nya
yang nantinya akan digunakan sebagai pengikat pada tulangan. Berfungsi untuk
menjaga tulangan agar sesuai dengan posisi yang diinginkan. Bisa dibilang
berfungsi untuk membuat selimut beton sehingga besi tulangan akan selalu
diselimuti beton yang cukup sehingga didapatkan kekuatan maksimal dari
bangunan yang dibuat. Selain itu. selimut beton juga menjaga agar tulangan pada

beton tidak berkarat (korost).

Gambar 3.8 Beton Decking/Tahu Beton ( Lapangan )

I. Mesin power trowel
Alat ini digunakan di proyek konstruksi ialah digunakan sebagai alat untuk
meratakan, mengamplas, dan menghaluskan permukaan beton yang masih dalam
proses pengerasan. Mesin ini mempunyai beberapa daun plat baja yang dapat
berputar danmenghaluskan permukaan beton. Permukaan yang dihasilkan oleh

mesin ini akan lebih kuat dan awet dibandingkan dengan pekerjaan tangan.
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Gambar 3.9 Mesin Power Trowel { Lapangan )
J. Tower crane
Tower crane, adalah salah satu jenis alat berat yang sering digunakan
untuk membangun gedung bertingkat. fungsi utamanya ialah untuk
menggangkut matrial atau bahan maupun kontruksi bangunan dari bawah

menuju bagian yang ada di atas

Gambar 3.10 Tower Crane ( lapangan )
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K. Perancah ( scaffolding )
Perancah suatu struktur sementara yang digunakan untuk menyangga
manusia dan matrial dalam konstrusi dalam perbaikan gedung dan

bangunan- bangunan besar lainnya.

Gambar 3.11 Perancah / Scaffolding ( Lapangan )

[.. Pompa beton ( concrete pump )
Pompa beton merupakan salah satu alat berat yang dipakai untuk kontruksi
bangunan maupaun jalanan, fungsinya ialah untuk memompa beton
readymix dari molen atau mixer truck ke lokasi dimana pengecoran
dilakukan dan sangat membantu konstruksi hingga memungkinkan proses

pekerjaan bisa lebih cepat dan lebih efisien.

Gambar 3.12 Pompa Beton / Concrete pump ( http://alatberatindonesia.com.)
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3.1.2 Bahan-bahan yang dipakai
A. Beton bertulang

Pengertian dari beton bertulang secara umum adalah beton yang
mengandung batang tulangan dan direncanakan berdasarkan anggapan bahwa
kadar bahan ini bekerja sama sebagai satu kesatuan.

Mengenai kekuatan mutu beton bertulang ini sangat bergantung pada mutu
bahan-bahan campuran yang digunakan, sistem pengadukan dan cara pelaksanaan
dilapangan, sehingga diadakannya pengawasan secara teliti baik dari pihak
pelaksana maupun pihak direksi.

Bahan-bahan yang dipakai dalam pembuatan beton bertulang adalah
sebagai berikut :

1. Semen

Untuk kontruksi beton bertulang pada umumnya dapat dipakai jenis — jenis
semen yang memenuhi ketentuan — ketentuan dan syarat — syarat yang ditentukan
dalam NI-8.

Apabila dipcriukan persyaratan — persyatan khusus mengenai sifat
betonnya, maka dipakai jenis — jenis semen lain dari pada yang ditentukan dalam
NI-8 seperti: semen Portland-tras, semen aluminium, semen tahan sulfat, dan lain
— lain. Dalam hal ini, pelaksanaan diharuskan untuk meminta pertimbangan dari

lembaga pemeriksaan bahan — bahan yang diakui.
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Gambar 3.13 semen ( semenindonesia.com/ppe )
2. Pasir (sebagai agregat halus)

a. Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil
desintegrasi alam dari batuan — batuan atau berupa pasir batuan yang di
hasilkan oleh alat — alat pemecah batu. Sesuai dengan syarat — syarat
pengawasan mutu agrerat untuk berbagai mutu beton.

b. Agrerat halus harus terdiri dari butir — butiran yang tajam dan keras.
Butiran — butiran agrerat halus harus bersifat kekal, artinya tidak pecah
atau hancur oleh pengaruh — pengaruh cuaca, terik matahart dan hujan

c. Agrerat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%
(ditentukan terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lumpur
adalah bagian — bagian yang dapat melalui ayakan 0,063 mm. Apabila
kadar lumpur melalui 5% maka agrerat halus harus dicuci.

d. Agrerat halus tidak boleh mengandung bahan — bahan organis terlalu
banyak yang harus dibuktikan dengan percobaan warna dari Abrams-
Hander (dengan larutan NaOH). Agregat halus yang tidak memenuhi

percobaan warna ini dapat juga dipakai, asal tekan adukan agrerat
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tersebut pada 7 dan 38 hari tidak kurang dari 95% dari kekuatan adukan
agregat yang sama tetapi dicuci dalam larutan 3% NaOH yang

kemudian dicuci hingga bersih dengan air pada ukuran yang sama.

Gambar 3.14 Pasir ( Lapangan )

e. Agrerat halus harus terdiri dari butiran — butiran yang beraneka ragam
besarnya dan apabila diayak dengan susunan ayakan yang harus
memenuhi syarat — syarat berikut :

[. Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimum 2% berat.

2. Sisa ayakan diatas 1 mm, harus minimum dari 10 berat.

(oS )

. Sisa ayakan diatas 0,2 mm, harus berkisar antara 80% dan 95% berat
f. Pasir laut tidak boleh dipakai sebagai agregat halus suntuk semua mutu

beton. kecuali denga petunjuk - petunjuk dari lembaga pemeriksaan

bahan — bahan yang diakui.

3. Agregat kasar kerikil dan batu pecah
a. Agregat kasar untuk beton dapat berupa kerikil sebagai hasil
desintegrasi alami dari pemecahan batu. Pada umumnyayang dimaksud
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dengan agregat kasar adalah agregat dengan besar butir lebih dari 5
mm. Sesuai dengan syarat — syarat pengawasan mutu agregat untuk
berbagai mutu beton.

b. Agregat kasar harus terdiri dari butir — butir keras dan tidak berpori.
Agregat kasar yang mengandung butir — butir pipith hanya dapat
dipakai, apabila jumlah butir — butir pipih tersebut tidak melampaui
20% dari berat agregat seluruhnya, butir — butir agregat kasar halus
bersifat kekal, artinya idak pecah atau hancur oleh pengaruh cuaca,

seperti terik matahari dan hujan.

Gambar 3.15 Agregat Kasar (https://fjb.kaskus.co.id/product )

c. Agregat kasar tidak bcleh mengandung lumpur lebith dari 1%
(ditentukan terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lumpur
adalah bagian — bagian yang dapat melalui ayankan 0,63 mm. Apabila

kadar lumpur melampaui 1% maka agregat kasar harus dicuci.
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d. Agregat kasar tidak boleh mengandung zat — zat yang dapat merusak
beton, seperti zat reeaktif alkhali.
4. Air
Air dalam pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung
misalnya, asam, alkhali, garam — garam, bahan — bahan organis atau bahan —
bahan lainnya yang beton atau baja tulangan. Dalam hal ini sebaiknya dipakai air
bersih yang dapat diminum. )
Apabila terdapat keraguan mengenai air, dianjurkan untuk dapat
mengirimkan contoh air itu kelembaga pemeriksa bahan — bahan yang diakui
untuk diselidiki sampai seberapa jauh air itu mengandung zat — zat yang dapat
merusak beton dan tulangan.
5. Baja tulangan
Setiap jenis baja tulangan yang dihasilkan oleh pabrik — pabrik baja yang
terkenal dapat dipakai. Pada umumnya setiap pabrik baja mempunyai standar
mutu dan jenis baja, sesuai dengan yang belaku di Negara yang bersangkutan.
Namun demikian, pada umumnya baja tulangan yang terdapat di pasaran

Indonesia dapat dibagi dalam mutu — mutu yang tercantum tabel berikut :

Tegangan leleh
karaakteristik ()
Atau tegangan
Mutu Sebutan
karakteristik yang

memberikan regangan

tetap 0,2% (y2) (kg/em®).

| =23 Baja lunak C 2200
| S I I o
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U-24 Baja lunak 2400

U-32 Baja sedanE . 3200
U-39 Baja keras 3900
U-48 Baja keras 2800

6. Besi tulangan
Besi tulangan yang dipakai dapat berbentuk polos maupun ulir tergantung
dari perencanaar beton bertulang. Dalam pelaksanaan pekerjaan faktor kualitas
dan ekonomis sangat diutamakan', tetapi tetap dengan mengikuti persyaratan-

persyaratan yang telah ditetapkan.

Gambar 3.12 Besi Tulangan ( Lapangan )

7. Bahan kimia
Bahan kimia adalah bahan tambahan yang ditambahkan dalam campuran
beton untuk mempercepat ataupun memperlambat kerasnya suatu beton dalam
Jumlah tidak lebih 5% dari berat semen yang terdapat pada ketentuan SNI 03-

6883-2022.
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Bahan kimia juga dapat meningkatkan kekuatan pada beton muda,
mengurangi atau memperlambat panas hidrasi pada pengerasan beton dan
meningkatkan keawetan jangka panjang pada beton. Apabila pada saat
menggunakan bahan tambahan (bahan kimia) terdapat gelembung udara, maka
gelembung udara yang dihasilkan tidak boleh lebih dari 5% dan penggunaan
bahan tambahan harus berdasarkan pengujian laboratorium yang menyatakan

bahwa hasil sesuai dengan persyaratan dan disetujui direksi pekerjaan.

Gambar 3.13 Bahan Kimia additive

(http://cairanpengerasbeton.info/products.php?product=OBAT-PENGERAS-BETON )

3.2 Perancangan struktur
Struktur atas terdiri dari Kolom, Balok dan Plat lantai.
a. Perancangan kolom
Kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka struktur yang memikul
beban dari balok. Kolom merupakan suatu elemen strmktur tekan yang memegang
peranan penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom

merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang
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bersangkutan dan juga runtuh total (total collapse) seluruh struktur (Sudarmoko,
1996).
b. Perancangan balok
balok berguna untuk menyangga lantai yang terletak di atasnya. Selain itu,
balok juga dapat berperan sebagai penyalur momen menuju ke bagian kolom
bangunan. Balok mempunyai karakteristik utama yaitu lentur. Dengan sifat
tersebut, balok merupakan elemen bangunan yang dapat diandalkan untuk
menangani gaya geser dan momen lentur. Pendirian konstruksi balok pada
bangunan umumnya mengadopsi konstruksi balok beton bertulang.
¢. Perancangan plat lantai
Plat lantai adalah lantai yang tidak terletak di atas tanah langsung,
merupakan lantai tingkat pembatas antara tingkat yang satu dengan tingkat yang
lain. Plat lantai didukung oleh balok-balok yang bertumpu pada kolom-kolom
bangunan. Ketebalan plat lantai ditentukan oleh :
1. Besar lendutan yang diinginkan
2. Lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung
3. Bahan konstruksi dan plat lantai
Plat lantai harus direncanakan : kaku, rata, lurus (mempunyai ketinggian
yang sama dan tidak miring), agar terasa mantap dan enak untuk berpijak kaki.

Ketcbalan plat lantai ditentukan oleh : beban yang harus didukung, besar lendutan

3.3 Pelaksanaan
Selama kerja praktek berlangsung, pengamatan dilapangan dilakukan

selama 3 bulan. Pengamatan dilapangan berguna untuk menambah wawasan
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mengenai pelaksanaan suatu konstruksi dilapangan, dari hasil pengamatan

tersebut, dapat dipelajari beberapa proses pelaksanaan konstruksi dan material

pendukungnya.

Adapun pengerjaan plat lantai yang dilakukan diproyek adalah :

a.

b.

Proses pelaksanaan pekerjaan
Pekerjaan persiapan

Pekerjaan bekisting

. Pekerjaan pembesian

Pekerjaan pengecoran

Pekerjaan pembongkaran bekisting

Teknis praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan

yang ada merupakan bahan masukan bagi penulis untuk menyempurnakan disiplin

ilmu yang pernah diperoleh dibangku kuliah. Uraian tentang seluruh pekerjaan ini

akan diterangkan pada sub bab berikutnya.

3.4 Teknik pekerjaan piat lantai

1. Proses pelaksanaan pekerjaan plat lantai

Pekerjaan plat lantai dilaksanakan setelah pekerjaan kolom telah selesai

dikerjakan. Semua pekerjaan plat lantai dilakukan langsung di lokasi yang

direncanakan, mulai dari pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran sampai

perawatan.

2. Pekerjaan persiapan

Pada pekerjaan plat lantai ada 3 hal yang perlu dipersiapkan, yaitu :

a.

Pekerjaan Pengukuran
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Pengukuran ini bertujuan untuk mengatur/ memastikan kerataan
ketinggian pelat. Pada pekerjaan ini digunakan pesawat ukur
Waterpass.

b. Pembuatan bekisting
Pekerjaan bekisting pelat lantai bersamaan dengan balok karena
merupakan satu kesatuan pekerjaan, kerena dilaksanakan secara
bersamaan. Pembuatan panel bekisting plat lantai harus sesuai dengan
gambar kerja. Dalam pemotongan plywood harus cermat dan teliti
sehingga hasil akhirnya sesuai dengan luasan pelat lantai atau balok
yang akan dibuat. Pekerjaan plat lantai dilakukan langsung di lokasi
dengan mempersiapkan material utama antara lain: kaso 5/7, balok
kayu 6/12, papan plywood.

c. Pabrikasi besi
Untuk plat lantai, pemotongan besi dilakukan sesuai kebutuhan dengan
bar cutter. Pembesian plat lantai dilakukan diatas bekisting yang sudah
jadi.

3. Pekerjaan bekisting

Tahap pembekistingan pelat adalah sebagai berikut :

a. Scaffolding disusun berjajar bersamaan dengan scaffolding untuk
balok. Karena posisi pelat lebih tinggi daripada balok maka
Scaffolding untuk pelat lebih tinggi dari pada balok dan diperlukan
main frame tambahan dengan menggunakan Joint pin.
Perhitungkan Ketinggian scaffolding pelat dengan mengatur base

Jjack dan U-head jack nya
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b. Pada U-head dipasang balok kayu ( girder ) 6/12 sejajar dengan
arah cross brace dan diatas girder dipasang suri-suri dengan arah
melintangnya.

¢. Kemudian dipasang plywood sebagai alas pelat. Pasang juga
dinding untuk tepi pada pelat dan dijepit menggunakan siku.
Plywood dipasang serapat mungkin, sehingga tidak terdapat
rongga yang dapat menyebabkan kebocoran pada saat pengecoran

d. Semua bekisting rapat terpasang, sebaiknya diolesi dengan solar
sebagai pelumas agar beton tidak menempel pada bekisting,
sehingga dapat mempermudah dalam pekerjaan pembongkaran dan
bekisting masih dalam kondisi layak pakai untuk pekerjaan
berikutnya.

4. Pekerjaan pembesian
tahap pembesian pelat, antara lain :

a. Pembesian pelat dilakukan langsung di atas bekisting pelat yang
sudah siap. Besi tulangan diangkat menggunakan tower crane dan
dipasang diatas bekisting pelat.

b. Rakit pembesian dengan tulangan bawah terlebih dahulu.
Kemudian pasang tulangan ukuran tulangan D10-200.

¢. selanjutnya secara menyilang dan diikat menggunakan kawat ikat.

d. Letakkan beton deking antara tulangan bawah pelat dan bekisting
alas pelat. Pasang juga tulangan kaki ayam antara untuk tulangan

atas dan bawah pelat.
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A

Gambar 3.14 Pembesian Plat Lantai ( Lapangarn )
5. Pekerjaan pengecoran
Pengecoran plat dilaksanakan bersamaan dengan pengecoran balok..
Peralatan pendukung untuk pekerjaan pengecoran balok diantaranya yaitu
concrete mixer, concrete pump, vibrator, lampu kerja, papan perata. Adapun
proses pengecoran pelat lantai sebagai contoh pengamatan yaitu adalah sebagai
berikut :

a. Setelah mendapatkan ljin pengcecoran disetujul, engineer menghubungi
pihak beaching plan untuk mengecor sesuai dengan mutu dan volume
yang dibutuhkan di lapangan.

b. Pembersihan ulang area yang akan dicor dengan menggunakan air
compressor sampai benar — benar bersih

c. Truck Mixer tiba di proyek dan laporan ke satpam kemudian petugas
menyerahkan bon penyerahan barang yang berisi waktu keberangkatan,
kedatangan, waktu selesat dan volume beton (m?)

d. Kemudian truk mixer menuangkan beton kedalam tampungan concrete

pump, yang seterusnya akan disalurkan keatas menggunakan pipa-pipa
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yang sebelumnya telah dipasang dan disusun sedemikian rupa sehingga
beton dapat mencapai dimana pengecoran plat lantai dilakukan

e. Kemudian pekerja cor meratakan beton segar tersebut ke bagian balok
terlebih dahulu selanjutnya untuk plat diratakan oleh scrub secara manual
lalu check level tinggi plat lantai dengan waterpass. Dan 1 pekerja
vibrator memasukan alat kedalam adukan kurang lebih 5-10 menit di
setiap bagian yang dicor. Pemadatan tersebut bertujuan untuk mencegah
terjadinya rongga udara pada beton yang akan mengurangi kualitas
beton.

f.  Setelah dipastikan balok dan pelat telah terisi beton semua, permukaan
beton segar tersebut diratakan dengan menggunakan balok kayu yang
panjang dengan memperhatikan batas ketebalan pelat yang telah
ditentukan sebelumnya.

g. Pekerjaan ini dilakukan berulang sampai beton memenuhi area cor yang

telah ditentukan, idealnya waktu pengecoran dilakukan 6 sampai 8 jam

Gambar 3.15 Pengecoran Plat Lantat ( Lapangan )
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6. Pekerjaan pembongkaran bekisting

Cetakan tidak boleh dibongkar sebelum mencapai kekuatan tertentu untuk
memikul 2 kali berat sendiri atau selama 7 hari, jika ada bagian konstruksi yang
bekerja pada beban yang lebih tinggi dari pada beban rencana, maka pada keadaan
tersebut plat lantai tidak dapat di bongkar. Perlu diketahui bahwa seluruh
tanggung jawab atas keamanan konstruksi terletak pada pemborong, dan perhatian
kontraktor atas mengenai pembongkaran cetakan. Pembongkaran harus diberitahu

kepada petugas bagian konstruksi dan meminta persetujuannya.

Gambar 3.16 Pembongkaran Bekisting ( lapangan )

UNIVERSITAS MEDAN AREA

31



BAB IV

ANALISA PERHITUNGAN

4.1 Perhitungan plat lantai di lantai 1

Plat lantai harus direncanakan: kaku, rata, lurus (mempunyai ketinggian
yang sama dan tidak miring), agar terasa mantap dan enak untuk berpijak kaki.
Ketebalan plat lantai ditentukan oleh : beban yang harus didukung, besar lendutan
yang dijjinkan, lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung dan
bahan konstruksi dari plat lantai. Pada pembangunan Gedung Sekolah Santo
Thomas, tebal plat lantai pada lantai 1 adalah 12 mm dengan mutu beton K-

3012 (fc’= 25 Mpa) dan mutu baja BJTP 24 (fy = 240 Mpa).

4.1.1 Data perencanaan plat lantai 1
Denah iantai 1 pada pembangunan gedung sekolah dapat dilihat pada lampiran
Pada denah lantai 1 pada pembangunan Gedung Sekolah Santo [homas
seluruh plat memiliki ketebalan yang sama dan jumlah penulangannya pun sama,
oleh karena itu saya hanya mengambil sebagian dari denah tersebut dan dapat
dilihat pada lampiran.
Plat lantai yang ditinjau pada pembangunan Gedung Santo Thomas Tahap
2 memiliki spesifikasi sebagai berikut :

Data-data dilapangan :

- Tebal Piat Lantai =120 mm
- Tebal Keramik =10 mm
- Tebal Spasi =20 mm
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Lo d L fFdd

- Berat Jenis Beton =25 t/m’

- Berat Jenis Pasir =14 t/m’
- Berat Jenis Spasi =2,1t/m’
- Berat Plafon Gypsum =55kg

Perhitungan plat lantai 1 pada pembangunan Gedung Santo Thomas
dengan ukuran plat lantai 8 m x 5,5 m dan tumpuan plat adalah terjepit penuh

yang dapat dilihat pada lampiran.

ARSI RN

Terjepit penuh plat lantai type B I (lihat tabel 4.1)
Ix=5,5m Keterangan : tumpuan jepit
AN NN

LI FTrT 17

TR T T T e
lv=8m
Gambear 4.3 plat lantai type B 11

Kontrol arah penulangan

> 1.0

=10

ly
Ix
8
5,5

1.4 2 1,0 (Plat 2 arah)

Perhitungan Pembebanan :

Beban Mati (qd)

Beban sendiri plat =0,12x 2,5 =0,3 t/m*

Beban spasi =0,02x 2,1 = 0,042 t/m’
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Beban keramik =0,01x25 = 0,025 t/m’

Berat Plafon —8x55x0,0055 =00242t/m> +

0,609 t/m’
Beban Hidup (ql) = 0,25 t/m”
Beban Perlu (beban berfaktor) qu :
qu=12qd+ 1,649l

=12 (0.609) + 1,6 (0,25)

= 1,131 tm
Clx=25 Ctx=159
Cly=21 Cty = 54

Dapat dilihat pada tabel 4.1 tumpuan momen

Momen Perlu (Mu) :

Milx ' =0,01. Clx. qu. Ix*= 0,01 x 25rx( 1131 )% (5,5}32 =8.55tm
Mly @ =0,01. Cly. qu. 1x* = 0,01 x (21) x(1,131) x (5,5)° = 7,18 tm
Mtx ¥ =0,01. Ctx. qu. Ix* = 0,01 x (59) x (1,131) x (5,5)° =20,19 tm
Mty 0 =0,01. Cty. qu. Ix* = 0,01 x (54) x (1,131) x (5,5)° = 18,47 tm
Penulangan Pada Arah Bentang Ix :

Penulangan lapangan MIx'” = 8,55 tm

Diameter tulangan (D) =10 mm

ds = selimut beton + D/2
=20+ 10/2
=25 mm

d =h-ds
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=200-25

=175 mm

Faktor Momen Pikul (k) :

D10-200 —»

d=175 mm

ds =25 mm

|
b=1000mm

" Mu 8,55 x 106 ——
¢.b.d? 0,8(1000)(175)2 ’ R
kontrol faktor momen pikul :
K < Kmaks = 0,348 Mpa < 7,4732 Mpa .............(0k)

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2)

Tabel 4.2 Faktor Momen Pikul Maksimal (Kmaks)

Mutu
beton fc’
(MPa)

Mutu baja tulang fy (MPa)

240 300 350 400 450 500
15 44839 42673 41001 39442 37987  3,6627
20 59786 56897 54668 52569 50649 48836
25 74732 71121 68335 65736 63311  6.1045
30 8,9679 85345 82002 17,8883  7,5973 73254
35 10,1445 96442 92595 89016 85682 82573
40 112283 10,6639 1022313 98296 94563  9,1087
45 12,1948 11,5704 11,0930 10,6509 102407  9.8593
50 13,0485 12,3683 11,8497 113705 109266 10,5145
55 13,7846 13,0535 124977 119850 11,5109 11,0716
60 ‘14,6670 13,8816 132853 12,7358 122283 117583
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Tinggi Balok Tegangan (a) :

a=(1-v1-—

0,85. fcr

B 2(0,348).
=(1-vV1-— e X175

= 5,78 mm

Tulangan pokok :

0,85.fc’.a.b

A =
S fy

_ 0,85.(25)(5,78)(1000)
(240)

=511,77 mm’

b.d

fo” < 31,36 Mpa, jadi As,u > =

o

1,4
= —=(1000) (175)

=1020,83 mm’
Ambil yang terbesar, jadi As,u = 1020,83 mm’,

Jarak Tulangan (s) :

1 2
4.":t.D b

As,u

As =

~m.(10)? (1000)
=4 = 76,89 mm
(1020,83)

S < (2.h=2(200) = 400 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 76,89 mm = 75 mm
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ZmD2b  Lr(10)2(1000)

Luas Tulangan = 2 — = 1046,67 mm’

75

Kontrol ;

Luas Tulangan >As, u = 1046,67 mm? > 1020,83 mm>....... (ok)

Jadi tulangan pokok Ix = D10 — 200 = 1046,67 mm®,

Tulangan Tumpuan Mtx :

Mtx = 20,19 tm

— > D10 - 200

o e ds _ 25 p—

d=175 mm

b = 1000 mm

~ Mu  20,19x10°
@.b.d? 0,8 (1000)(175)?

k = (),824 Mpa

kontrol faktor momen pikul :

K < Kmaks = 0,824 Mpa <7,4732 Mpa ...........

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2)

Tinggi Balok Tegangan (a) :

a=(l-ﬁ— - ) d

0,85.fcr

o _2(0,824)
(1-v1 Saean) X175
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= 13,65 mm

Tulangan Tumpuan :

_ 085.fc’.ab

As
fy

_ 0,85.(25)(13,65)(1000)
(240)

=1208,59 mm’

fc* < 31,36 Mpa, jadi As,u > % b. d

=22 1000y (175
240( (175)

=1020,83mm’
Ambil yang terbesar, jadi As,u = 1208,59 mm’.

Jarak Tulangan (s) :

laD2b

As =4

As,u

B Sm.(10)? (1000) B
© (120859)

495 mm

8 < (2.h =2 (200) = 400 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 64,95 mm = 60 mm

ZmD2b  m(10)?(1000)

4 5 2
LLuas Tulangan = . =5 = 1308.33 mm
s

Kontrol :

Luas Tulangan >As,u = 1308,33 mm®>1208,59 mm-........ (ok)
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Tulangan Bagi :

Asb =20% .As = 20% (1208,59) = 241,72 mm’

Asb=0,0018. b. h = 0,0018 (1000) (200) = 360 mm>

Ambil yang terbesar, jadi Asb = 360 mm?’,
Jarak Tulangan (s) :

laD2b

As =4
Asb

B %.1'[.(10)2 (1000)
- (360)

= 218,05 mm

S < (5.h=5(200) = 1000 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 218,05 mm ~ 215 mm

ZmD2b ~T.(10)2(1000) i
Luas Tulangan = . = =365.12 mm”~
S 215

Kontrol :
Luas Tulangan >As, b = 365,12 mm>> 360 mm°......... (ok)
Jadi dipakai tulangan pokok As,u =110 —200 = 130833 mm’
tulangan bagi Asb = D10 — 200 = 365,12 mm’
Kontrol rasio tulangan (p) :
pmin <p < pmaks

_ As 130833
P~ pa (1000)(175)

=0,0075 %
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Nilaip min dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Rasio Tulangan Minimal (p min)

Mutu .
beton fc’ Mutu baja tulangan fy (MPa)
(MPa
) 240 300 350 400 450 500
31,36 0,583 0,467 0,400 0,35 0,311 0,280
35 0,616 0,493 0,423 0,370 0,329 0,296
40 0,659 0,527 0,452 0,395 0,351 0,316
45 0,699 0,559 0,479 0,419 0,373 0,335
50 0,737 0,589 505 0,442 0,393 0,354
55 0,773 0,618 0,530 0,464 0,412 0,371
60 0,807 0,645 0,553 0,484 0,430 0,387
- . - - - 114
Jika mutu beton fc’ < 31,36 Mpa, maka untuk mencari nilai p min = E
L _14
p min fy
1,4
= =0,0058 %
(240)
Nilai p maks dapat dilihat pada tabel 4.4
Tabel 4.4 Rasio Tulangan Maksimal (p maks)
Mutu :
beton fe’ Mutu baja tulangan fy (MPa)
(MPa
) 240 300 350 400 450 500
15 2,419 1,805 1,467 1,219 1,032 0,887
20 3225 2,408 1,956 1,626 1,376 1,182
25 4,032 3,010 2,445 2,032 1,720 1,478
30 4,838 3,616 2,933 2,438 2,064 1,773
35 5,405 4,036 3,277 2,724 2,306 1,981
40 5,912 4,414 3,585 2,980 2,522 2,167
45 6,344 4,737 3,846 3,197 2,707 2,325
50 6,707 5,008 4,067 3,380 2,862 2,458
55 7,002 5,228 4,245 3,529 2,988 2,567
60 7,400 5,525 4,486 3,729 3157 2,412
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Nilai p maks = 4,032 %

pmin < p < pmaks = 0,0058 <0,0075 <4,032 ... (ok)

Kontrol Momen :

Asfy _ 1308,33 (240)
0,85.fc.b 0,85 (25)(1000)

a= = 14,78 mm

Mn = As. fy (d - /2)
= 1308,33 x 240 (175 — 7,39)

=52,63 tm
Mr =@ Mn

=0,8 (52,63)

=42,104 tm >20,19tm .................... (ok)

Maka momen maksimal yang dapat didukung plat pada penulangan arah Ix

adalah sebesar Mr = 42,104 tm.
Penulangan Pada Arah Bentang ly :

Penulangan lapangan Mly®” =7,18 tm

Diameter tulangan (D) =10 mm
ds=25+D

=20+10

=35 mm
d =h-ds

=200-35
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ds=25+D
=25+:10

=35 mm

d =h-ds
=200 - 35

= 165 mm

Faktor Momen Pikul (k) :

__—» D10 - 200
! d= 165 mm
i _L ds =35 mm
i b= 1000 mm |
Mu 7,18 x 10°

k

= = = = =(),329 Mpx:
0.b.d? 0,8(1000)(165)% pa

kontrol fuktor momen pikul :

K < Kmaks = 0,329 Mpa < 74732 Mpa ...........

(Kmaks dapat dilthat pada tabel 4.2)

Tinggi Balok Tegangan (a) :

2K
a=(1-v1- YT

_2(0329)
(1-V1 0,85(25)}h 169

=5115mm

Tulangan pokok :
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0,85.fc’.a.b
As = ——22
fy

_ 0.85,(25)(5,115)(1000)
(240)

=452 89 mm’

fc’ < 31,36 Mpa, jadi As,u = % b. d

=2 (1000) (165)
240
= 962,49 mm’
Ambil yang terbesar, jadi As,u = 962,49 mm”.
Jarak Tulangan (s) :

1 2
I

As,u

As

in.(lO)z (1000)
© (962,49)

= 81.56 mm

S <(2h=2(200) =400 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 81,56 mm =~ 8C mm

e T ~mDZb %.n.(l{))z(looo)
~uas fuangan — . =E
- 80

=081.25 mm

Kontrol :

l.uas Tulangan > As,u = 981,25 mm’ > 962,49 mm’

Jadi tulangan pokok ly = D10 — 200 = 981,25 mm°

Tulangan Tumpuan Mty :
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Mty = 18,47 tm

——n D10 - 200
& ds =35 mm
d= 165 mm
b= 1000 mm
% -
- Mu  1847x10° 0545
0.b.d2  0,8(1000)(165)2 pa
kontrol faktor momen pikul :
K < Kmaks = 0,848 Mpa < 74732 Mpa ............ (ok)

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2)

Tinggi Balok Tegangan (a) :

a=(I- \/_—

) d
0,85. fcr

B 2(0,848)
=(1-V1 - 035(25) )x 165

= 13,035 mm

Tulangan Tumpuan :

0,85.fc’.a.b

A=
fy

_ 0,85.(25)(13,035)(1900)
(240)

=1154.14 mm’
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fo < 31,36 Mpa, jadi Asu > ' b. d

. 1000) (165)
S ) (
=062.5 mm’
Ambil yang terbesar, jadi As,u=1154,14 mm?®,
Jarak Tulangan (s) :

LnxDp2b
4

AS =
As,u

- 3m(10)? (1000)
© (115414)

68,02 mm

S £(2.h=2(200) =400 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 68,02 mm = 65 mm

~mD2b %.n.(10}2(1000)
Luas Tulangan = =

=1207,69 mm’

Kontrol :
Luas Tuiangan >As, u = 1207,69 mm’>1154,14 mm’........... (ok)
Tulangan Bagi :

Asb = 20% As = 20% (1154,14) = 230,83 mm"
Asb=0.0018 b. h=0.0018 (1000) (200) = 360 mm”

Ambil yang terbesar, jadi Asb = 360 mm?’,

Jarak Tulangan (s) :
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1 2
4.'rr.D .b

Asb

As =

B ~m(10)? (1000)

= =218.0
(360) 06 mm

S < (5.h= 5 (200) = 1000 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 218,06 ~ 215 mm

—— ZTD%b %.n.(w)z(looo)
uas lLulangan — . ==
& 215

= 365,12 mm’

Kontrol :
Luas Tulangan >Asb = 365,12 mm®> 360 mm?........... (ok)
Jadi dipakai tulangan pokok As.,u = D10 — 200 = 1207,69 mm’
tulangan bagi Asb = D10 - 200 = 365,12 mm*
Kontrol rasio tulangan (p) :
p min <p <p maks

As 120769
e i e 10
P~ %d (1000)(165) 09075 Ve

Nilai p min dapat dilihat pada tabel 4.3

: _ S .14
Jika mutu beton fc” < 31,36 Mpa, maka untuk mencari nilai p min = -1;
. 1}4
min =—
P fy

UNIVERSITAS MEDAN AREA

46



1,4
=——=0,0058 %
(240)

Nilai p maks dapat dilihat pada tabel 4.4

Nilai p maks = 4.032 %

pmin < p < pmaks = 0,0058 < 0,0073 < 4.032 ........... (ok)
Kontrol Momen :

_ Asfy  1207,69 (240)
0,85.fc.b 0,85 (25)(1000)

= 13,64 mm

Mn = As. fy (d - a/2)
=1207,69 (240) (165 —6,82)

=45.84 tm

Mr =@ Mn
=0.8 (45.84)
=56672tm > 1847tm ..o (ok)
Maka momen maksimal yang dapat didukung plat pada penulangan arah iy
adalah sebesar Mr = 36,672 tm.
Gambar penulangan plat lantai 1(catatan : tulangan arah Ix dipasang dekat

dengan tep1 plat) dapat dilihat dilampiran.
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Vi Ix

Yaly Y2 ly Va ly
| | | |
' ' ly=8m '
TUMPUAN
|
= e TN S A |
u D C U
V1 A%
2 LAPANGAN Yy .
AA :
U U
A A" B A
N ] N
TUMPUAN
Gambar 4.4 penulangan plat iantai |
Keterangan :

F A = tulangan arah Ix paling bawah D10 — 175
l
ﬂ B = tulangan arah Ix atas kedua D10 - 175

AA C = tulangan arah ly bawah kedua D10 — 165

' ' D = tulangan arah ly paling atas D10 — 165
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BABYV

KESIMPULAN

Selama mengikuti kerja praktek sampai selesainya laporan kerja praktek
ini. Banyak hal-hal penting yang dapat diambil sebagai bahan pembelajaran dan
evaluasi dalam konstruksi beton bertulang. Berdasarkan dari hasil pengamatan
serta diskusi dari berbagai pihak, dapat menarik beberapa kesimpulan dan saran

tentang pekerjaan plat lantai tersebut.

5.1 Kesimpulan
1. Hasil pengamatan dilapangan, teknik pelaksanaan telah sesuai dengan
perencanaan yang ada.
2. Pengujian bahan agregat (beton) dilakukan terlebih dahulu sebelum
pengecoran dilakukan.
3. Kebersihan area serta tingkat keselamatan (safety) cukup baik.

4. Sangat tergantung pada bantuan alat berat terutama concrete pump.

5.2 Saran
1. Perlu ditingkatkannya pengawasan yang berkelanjutan dalam pengecoran
agar mutu bisa lebih terjaga.
2. Kebersihan area pengecoran harus lebih ditingkatkan.
3. Tingkat keselamatan (safety) harus lebih ditingkatkan.
4. Pengukuran serta perhitungan harus dilakukan lebih cermat.
5. Sistem kontrol waktu pelaksanaan harus lebih baik, agar bisa menghindari

keterlambatan pengecoran.
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